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ABSTRAK 

Pendahuluan: Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering terjadi pada remaja, salah satunya disebabkan 
oleh rendahnya pengetahuan tentang perawatan kesehatan gigi. Media sosial dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mendapat 
informasi dan menunjang kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah Tiktok. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
perbedaan pengetahuan mengenai karies gigi sesudah pemberian intervensi video edukasi melalui aplikasi TikTok Metode: Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X di 
MAN 3 Kota Padang sebanyak 80 yang diambil secara simple random sampling. Analisis data menggunakan uji wilcoxon. Hasil: Tingkat 
pengetahuan siswa sebelum diberikan video edukasi paling banyak dengan kriteria cukup yaitu 49 orang (61,3%), sedangkan tingkat 
pengetahuan siswa sesudah diberikan video edukasi paling banyak dengan kriteria baik yaitu 54 orang (67,5%) dan terdapat 
peningkatan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan video edukasi melalui tiktok mengenai karies gigi pada siswa kelas 
X MAN 3 Kota Padang (p=0,004). Simpulan: Terdapat peningkatan pengetahuan mengenai karies gigi setelah diberikan intervensi 
pemberian video edukasi melalui aplikasi TikTok. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi tenaga pendidik dan tenaga 
kesehatan dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi yang inovatif dan efektif. 

KATA KUNCI: Tiktok, edukasi kesehatan, video edukasi, pengetahuan karies, remaja 

 
The effect of educational videos through the tiktok application on increasing knowledge about 
caries of State Islamic High School: Study experimental 
 
 
ABSTRACT 
 
Introduction: Dental caries is a common oral health problem among teenagers, partly caused by low levels of knowledge about dental care. 
Social media can be an effective alternative for obtaining information and supporting learning activities, and one such platform is Tiktok. 
Objective the aim of this study was to analyze changes in knowledge regarding dental caries before and after providing educational video 
interventions through the TikTok application. Methods: This quantitative study used a quasi-experimental design. The population in this 
study consisted of 80 tenth-grade students at MAN 3 Padang City, selected using simple random sampling. Results: The results showed that 
before the intervention, most students had a moderate level of knowledge (49 students, 61.3%), while after viewing the educational videos, 
most students demonstrated good knowledge (54 students, 67.5%). There was a significant increase in knowledge levels before and after 
the educational video educational video intervention delivered via TikTok regarding dental caries among tenth-grade students at MAN 3 
Padang City (p=0.004). Conclusion:  Knowledge about dental caries increased after the educational video intervention through the TikTok 
application. This research may serve as a reference for educators and healthcare professionals to utilize social media as an innovative and 
effective educational tool. 
 
KEYWORDS: Tiktok, health education, educational videos, caries knowledge, teenagers       
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 PENDAHULUAN 
 

  Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara 
keseluruhan.1 Kesehatan gigi dan mulut masih menjadi permasalahan di Indonesia. 

Survey Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menyatakan dimana Indonesia memiliki 

angka terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 43,6%. Proporsi kelompok 
umur 15-24 tahun sebesar 36,0% mengalami masalah gigi rusak, berlubang maupun 

sakit. Kementerian Kesehatan tahun 2018 melaporkan bahwa 36,71% penduduk Kota 
Padang mengalami gigi rusak, berlubang, atau sakit. Gigi telah dicabut karena berlubang 

16,05%. Berdasarkan proporsi tindakan untuk mengatasi masalah gigi dan mulut, 

40,09% masyarakat Kota Padang melaksanakan pengobatan secara mandiri, sedangkan 
hanya 4,94% yang mengatasi masalah gigi dan mulut dengan cara menambal, dengan 

rincian 6,10% ke dokter gigi spesialis dan 19,76% ke dokter gigi umum. Data Profil 
Kesehatan Kota Padang Tahun 2023 menyatakan, Kecamatan Koto Tangah khususnya 

di Puskesmas Air Dingin, mencatat jumlah kasus tertinggi pada tahun itu, yaitu sebanyak 
4.676 kunjungan dengan kasus Kesehatan gigi dan mulut.2 

Karies menjadi salah satu bukti tidak terawatnya kondisi gigi dan mulut masyarakat 

Indonesia. Salah satu penyebab karies gigi adalah sisa makanan yang menempel pada 
permukaan gigi.3 Karies gigi adalah penyakit yang merusak lapisan gigi secara permanen 

dan menyebabkan terbentuknya lubang kecil pada gigi. Penyebab terjadinya karies gigi 
umumnya disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kebersihan gigi, konsumsi 

makanan manis, dan minuman manis.4 Tingginya angka karies gigi pada remaja usia 

15-24 tahun menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kesadaran individu agar dapat menjaga kesehatan mulut dengan 

baik.5  
Perkembangan teknologi telah mengubah cara masyarakat mencari informasi 

kesehatan. Sebelumnya pencarian informasi kesehatan terbatas pada sumber cetak atau 
situs kesehatan tertentu, kini akses informasi telah meluas ke media internet. Jumlah 

pengguna media sosial di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Pengguna 

internet di Indonesia mencapai 204,7 juta orang dengan 191,4 juta di antaranya secara 
aktif menggunakan media sosial.5 Sebuah studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti di Universitas Mulawarman menunjukkan bahwa 88,2% mahasiswa pernah 
mencari dan mendapatkan informasi kesehatan gigi dan mulut melalui media sosial. 

Peningkatan jumlah pengguna internet yang mencapai 2,1 juta orang (+1,0%) antara 

tahun 2021 dan 2022 turut mempengaruhi peningkatan pengguna media sosial di 
Indonesia, yang mencapai 191,4 juta pada Januari 2022.6 

Keberhasilan dalam pencapaian pengetahuan yang diharapkan sangat dipengaruhi 
oleh relevansi penggunaan media pembelajaran. Terdapat tiga jenis media yang dapat 

digunakan yaitu media visual, auditif, dan audiovisual.7 Salah satu media yang dapat 

digunakan oleh guru adalah media audiovisual.8 Media audiovisual adalah alat bantu 
yang digunakan dalam situasi belajar untuk mendukung tulisan dan kata yang diucapkan 

dalam menyampaikan pengetahuan, sikap, dan ide. Media audiovisual mencakup 
berbagai unsur seperti video, audio, teks, gambar, dan animasi.9 Menurut Ilmi dan 

Kurniawan pada tahun 2021 media audiovisual juga dapat disebut sebagai media video. 
Media video memiliki dua unsur yang saling berkaitan: audio, yang memungkinkan siswa 

menerima materi melalui pendengaran, dan visual, yang memungkinkan siswa 

menerima materi pembelajaran melalui penglihatan atau visualisasi.10 
Informasi tentang kesehatan gigi dan mulut dapat disampaikan melalui televisi, 

koran, dan media sosial yang mudah diterima oleh masyarakat.11 Media sosial dapat 
menjadi alternatif yang efektif untuk mendapat informasi dan menunjang kegiatan 

pembelajaran.12 Salah satu media  sosial yang dapat digunakan di internet adalah 

aplikasi TikTok, yang bisa diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga kegiatan 
belajar tidak terbatas pada satu tempat karena menggunakan perangkat teknologi 

mobile.11 Aplikasi TikTok dapat diolah menjadi media pembelajaran yang menarik dan 
interaktif bagi peserta didik.  

Penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran harus disesuaikan dengan 
relevansi materi yang diajarkan.13 TikTok merupakan aplikasi seluler yang paling banyak 

diunduh pada tahun 2021. Jumlah pengguna TikTok di Indonesia mencapai 92,07 juta 
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pada awal tahun 2022. Penelitian terdahulu yang dilakukan pada Universitas 
Mulawarman sebanyak 193 mahasiswa menggunakan media sosial TikTok untuk 

mencari informasi kesehatan.5 TikTok menjadi aplikasi yang paling banyak diunduh, 
yaitu sebanyak 45,8 juta kali, mengalahkan aplikasi populer lainnya seperti YouTube, 

WhatsApp, Facebook, dan Instagram. Pendapat lainnya mengatakan aplikasi TikTok 

mengungguli Instagram dalam jumlah unduhan, dengan TikTok mencapai 656 juta 
unduhan sementara Instagram hanya mencapai 545 juta unduhan.14  

Remaja merupakan kelompok usia yang paling banyak menggunakan internet, 
mencapai 75,50%, yang memudahkan mereka dalam mengakses informasi, termasuk 

tentang kesehatan gigi dan mulut. Menurut Hasugian dan Rohmah tahun 2024, 

mayoritas pengguna aplikasi media sosial TikTok di Indonesia berada dalam rentang 
usia produktif, yaitu 15-34 tahun, dengan persentase sebesar 76%.14 Berdasarkan 

sumber lainnya Pengguna TikTok di Indonesia mencapai 70,8% dari total populasi, 
meningkat pesat dari 63,1% pada tahun sebelumnya.15 Belum ada penelitian khusus 

tentang media sosial apa yang paling banyak digunakan tetapi pada penelitian fakultas 
arsitektur desain UPN Veteran bahwa social media responden yang paling banyak 

digunakan adalah aplikasi TikTok, dengan persentase 51,5% sementara itu, 39,4% 

responden memilih Instagram dan 9,1% memilih Pinterest.16  

Menurut Profil Kota Padang Tahun 2023, Kota Padang memiliki puluhan sekolah 

menengah atas (SMA/MA/SMK) yang tersebar di seluruh kecamatan dan kelurahan. 
Kecamatan Kota Tangah kelurahan Air Dingin adalah daerah dengan prevalensi masalah 

kesehatan gigi yang cukup tinggi pada wilayah tersebut. MAN 3 Padang merupakan 

sekolah menengah atas yang berada di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah 
dan berada dibawah naungan puskesmas Air Dingin.  

Data hasil skrining kesehatan gigi dan mulut siswa-siswi kelas X MAN 3 Padang 
pada tahun 2023 menunjukan 53,62% yang mengalami karies. Angka tersebut menjadi 

paling tertinggi dibandingkan SMA Negeri 13 Padang dan Madrasah Aliyah Arrisalah yang 
berada di satu kelurahan yaitu Kelurahan Air Dingin. Hasil Skrining SMA Negeri 13 

Padang menunjukan 30,93% dan Madrasah Aliyah Arrisalah menunjukan 14.48% siswa-

siswi kelas X mengalami karies.  
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

menggunakan media TikTok dalam meningkatkan pengetahuan mengenai karies dan 
mengangkat judul, “Pengaruh Edukasi Video Melalui Aplikasi TikTok Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Mengenai Karies Siswa Kelas X MAN 3 Kota Padang”.  Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan penetahuan mengenai karies 
gigi sesudah pemberian intervensi video edukasi melalui aplikasi TikTok. 

 
 METODE 

 

 Jenis penelitian ini adalah sebuah studi kuantitatif yang menggunakan desain kuasi 
eksperimen dengan pendekatan pre-test dan post-test group design. Populasi yang 

diteliti terdiri dari 238 siswa kelas X di MAN 3 Kota Padang, namun sampel yang diambil 
berjumlah 80 siswa dengan teknik pengambilan sampel Simple Random Sampling. 

Dalam menentukan jumlah sampel, digunakan rumus Slovin karena populasi telah 
diketahui secara pasti dan peneliti membutuhkan cara praktis untuk memperoleh jumlah 

sampel minimum dengan tingkat kesalahan tertentu. Rumus Slovin menghitung jumlah 

sampel berdasarkan ukuran populasi dan margin of error, sehingga semakin kecil tingkat 
kesalahan yang ditetapkan, semakin besar jumlah sampel yang diperlukan. Melalui 

perhitungan menggunakan rumus tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 74 
responden setelah dilakukan koreksi untuk mengantisipasi kemungkinan drop out.  

Drop out dilakukan apabila responden menarik diri dari penelitian, tidak bersedia 

melanjutkan pengisian kuesioner, atau menghasilkan data yang tidak lengkap sehingga 
tidak dapat dianalisis. Kriteria inklusi penelitian mencakup siswa aktif yang bersedia 

menjadi responden dan menggunakan aplikasi TikTok minimal tiga jam sehari, 
sementara kriteria eksklusi mencakup siswa yang tidak hadir, tidak memiliki akun 

TikTok, atau tidak membawa gadget saat penelitian. 
Variabel yang diteliti terdiri dari variabel bebas, yaitu penggunaan aplikasi TikTok, 

dan variabel terikat, yaitu peningkatan pengetahuan mengenai karies. Definisi 
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operasional variabel diukur menggunakan kuesioner yang dirancang untuk 
mengevaluasi tingkat pengetahuan dan penggunaan TikTok. 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Kota Padang pada bulan Januari 2025, 
menggunakan instrumen berupa gadget, aplikasi TikTok, dan kuesioner yang disebarkan 

melalui Google Form. Prosedur penelitian meliputi pengajuan izin, pembuatan kuesioner, 

pengisian informed consent, serta pelaksanaan intervensi edukasi melalui TikTok. 
Instrumen penelitian menjelaskan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian, 

yaitu gadget, aplikasi TikTok, dan lembar kuesioner yang disebarkan melalui Google 
Form. Proses penelitian dimulai dengan pengurusan izin dari Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Baiturrahmah dan Dinas Pendidikan Kota Padang. Peneliti juga membuat 

ethical clearance untuk memastikan kelayakan etik penelitian. Kuesioner yang 
digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap item pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan 

korelasi Pearson (r hitung), kemudian dibandingkan dengan r tabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) tertentu. Pada penelitian ini, nilai r tabel 

= 0,3061. Suatu item pertanyaan dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh 15 item pertanyaan memiliki nilai r hitung 
yang lebih besar dari r tabel (0,3061). Nilai r hitung tertinggi adalah 0,897 pada item 

nomor 2, dan nilai terendah adalah 0,368 pada item nomor 6, yang tetap berada di atas 
nilai r tabel. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan 

valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Saat pertemuan pertama, peneliti menjelaskan tujuan penelitian kepada responden 
dan meminta persetujuan melalui informed consent. Kuesioner diisi untuk pre-test, dan 

intervensi edukasi diberikan di hari yang sama melalui video TikTok yang dikirimkan 
melalui WhatsApp. Intervensi kedua dilakukan pada hari berikutnya untuk pengulangan 

edukasi. Setelah tiga minggu, evaluasi dilakukan dengan memberikan kuesioner post-
test kepada responden. Hasil yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dimasukkan ke 

dalam tabel penelitian. 

Data yang diperoleh diproses dan dianalisis melalui tahapan editing, coding, 

processing, dan cleaning. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik variabel, sedangkan analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test untuk menganalisis perbedaan hasil intervensi terhadap peningkatan 
pengetahuan siswa mengenai karies gigi. 

  

 HASIL 

  
Tabel 1.  Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan video       
                edukasi melalui aplikasi tiktok mengenai karies gigi pada siswa kelas x man 3 kota   
                padang 

Tingkat pengetahuan 
Pre-test Post-test Evaluasi 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Baik 
Cukup 
Kurang 

27 
49 
4 

33,8 
61,3 
5,0 

54 
15 
11 

67,5 
18,8 
13,8 

77 
3 
0 

96,3 
3,8 
0 

Total 80 100,0 80 100,0 80 100,0 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum diberikan video edukasi melalui 

aplikasi TikTok mengenai karies gigi, 80 orang siswa dengan mayoritas  berada pada 
tingkat pengetahuan dengan kriteria cukup, yaitu sebanyak 49 orang (61,3%). Kriteria 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

karies gigi sebaliknya, hanya 27 siswa (33,8%) yang berada pada kriteria baik, dan 4 
siswa (5,0%) yang berada pada kriteria kurang. Setelah diberikan intervensi berupa 

video edukasi melalui aplikasi TikTok, terjadi perubahan yang signifikan pada tingkat 
pengetahuan siswa. Jumlah siswa dengan kriteria pengetahuan baik meningkat menjadi 

54 orang (67,5%).  

Tingkat pengetahuan siswa semakin meningkat setelah dilakukan evaluasi. Siswa 
sebanyak 77 orang (96,25%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sementara 3 

siswa (3,75%) berada pada tingkat pengetahuan cukup. Tidak ada lagi siswa yang 
termasuk dalam kategori tingkat pengetahuan kurang. 
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 Tabel 2. Hasil uji hipotesa tingkat pengetahuan  

 
Tingkat Pengetahuan (post-test) - Tingkat Pengetahuan 
(pre-test) 

Z -7,420b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 

Tabel 2 menjelaskan bahwa hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p=0,001 < p=0,05, 

hal ini menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima atau terdapat pengaruh aplikasi TikTok 
terhadap peningkatan pengetahuan mengenai karies siswa kelas X MAN 3 Kota Padang 

dan hal tersebut juga dapat dilihat dari peningkatan frekuensi pengetahuan siswa ketika 

pre-test dan post-test. Rerata skor pengetahuan siswa meningkat dari 10,88 sebelum 
intervensi menjadi 11,78 setelah intervensi, yang mengindikasikan peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi karies gigi. 
 

 PEMBAHASAN 

 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi berupa video 

edukasi melalui aplikasi TikTok mengenai karies gigi, tingkat pengetahuan siswa 
mayoritas berada pada kriteria cukup, yaitu sebanyak 49 siswa (61,3%). Sebanyak 27 

siswa (33,8%) yang hanya memiliki tingkat pengetahuan baik, dan 4 siswa (5,0%) 
berada pada kriteria kurang. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian oleh Rahmana, 

Amalia, dan Damariswara pada tahun 2022, berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

terdapat penggunaan aplikasi TikTok pada generasi Z yakni sering digunakan, sebab 
ragam konten yang mengedukasi dan inspiratif, memakai Aplikasi TikTok untuk ajang 

unjuk giginya, serta guna mengisi waktu luang.17 

Hasil ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman dasar 

yang cukup mengenai karies gigi tetapi masih terdapat potensi untuk peningkatan 

pengetahuan salah satunya melalui Aplikasi TikTok. Jenis-jenis konten TikTok yang 
sering dilihat oleh generasi Z yakni konten mengenai tips dan trik atau tutorial juga 

konten video sketsa. Pemanfaatan aplikasi Tik Tok bagi media edukasi pada generasi Z 
yakni dimanfaatkan untuk mendapatkan ilmu pembelajaran baru serta sebagai sarana 

guna menyebarkan konten edukatif.17 
Setelah diberikan intervensi penelitian yaitu video edukasi, terdapat perubahan 

signifikan pada tingkat pengetahuan siswa. Mayoritas siswa, yaitu sebanyak 54 orang 

(67,5%), mencapai tingkat pengetahuan dengan kriteria baik. Jumlah siswa dengan 
pengetahuan cukup menurun menjadi 15 orang (18,8%), sementara siswa dengan 

pengetahuan kurang meningkat menjadi 11 orang (13,8%). Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial seperti TikTok sebagai alat edukasi 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai karies gigi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh RE, Harliani dan Purnama 
tahun 2022, hasil dari uji sampel berpasangan diperoleh nilai p = 0,000 artinya ada 

perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan kesehatan gigi dengan media 
TikTok. Kesimpulannya media TikTok efektif dalam meningkatkan gigi pengetahuan 

kesehatan pada siswa SMA.11 

Siswa dengan pengetahuan kurang pada hasil penelitian di tabel 1 yaitu meningkat 
menjadi 11 orang dari 4 orang sebelum dilakukan intervensi. Hasil tingkat pengetahuan 

siswa dari penelitian juga ada yang menunjukkan bahwa hasil pre-test kategori baik 
menjadi hasil post-test kategori kurang. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 

Anggraini tahun 2023, penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 
audio visual dalam promosi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang penyakit namun kualitas video dan metode penyampaian juga mempengaruhi 

peningkatan pengetahuan.18   

Hasil tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan tidak sepenuhnya 

menjadi perhatian responden. Penelitian ini menunjukkan hasil positif namun, perlu 
dicatat bahwa efektivitas intervensi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

faktor Internal dan eksternal. Nusantari pada tahun 2016 menyatakan bahwa faktor 
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internal antara lain kondisi fisik dan mental siswa seperti kesehatan, motivasi, tingkat 
stres, dan kurangnya konsentrasi dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam 

mempertahankan dan mengingat informasi yang telah dipelajari. Faktor internal lainnya 
yang mungkin memengaruhi hasil pre-test adalah kemungkinan siswa mencari informasi 

jawaban melalui platform digital atau sumber eksternal lainnya sebelum menjawab 

pertanyaan.19  

 Kondisi lingkungan belajar merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi efektivitas intervensi penelitian. Penelitian yang dilakukan dihari pertama 
pada siswa kelas X MAN 3 Kota Padang dilaksanakan diluar ruangan kelas. Kondisi 

lingkungan belajar yang dilaksanakan diluar ruangan memberikan pengaruh terhadap 
konsentrasi siswa sehingga lingkungan belajar kurang kondusif. Pemilihan lingkungan 

yang kondusif sangat penting untuk meningkatkan konsentrasi dan efektivitas 

pembelajaran siswa.19 Faktor eksternal lainnya yaitu berasal dari kualitas video, metode 
penyampaian, dan karakteristik audiens. Tidak menutup kemungkinan adanya situasi di 

mana intervensi video edukasi tidak memberikan peningkatan pengetahuan yang 
signifikan.20   

 Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan mekanisme kerja memori jangka pendek 

(short-term memory) dan memori jangka panjang (long-term memory). Memori jangka 
pendek menyimpan informasi dalam durasi terbatas, biasanya beberapa detik hingga 

beberapa menit, kecuali jika diproses lebih lanjut melalui pengulangan atau asosiasi 
dengan pengetahuan yang telah ada. Siswa menerima intervensi pertama, informasi 

baru disimpan dalam memori jangka pendek mereka. Tanpa penguatan melalui 
pengulangan atau latihan, informasi tersebut dapat mudah terlupakan.21 Pemberian 

evaluasi setelah jeda 3 minggu memungkinkan siswa untuk mengakses kembali 

informasi yang telah diterima sebelumnya. Proses ini dikenal sebagai strategi efektif 
dalam memperkuat memori jangka panjang. Studi menunjukkan bahwa pengulangan 

informasi dengan interval waktu tertentu meningkatkan retensi memori dan pemahaman 

materi.22 Evaluasi setelah 3 minggu bertindak sebagai mekanisme penguatan yang 

membantu transfer informasi dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang. 
Perbandingan antara hasil intervensi penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

edukasi melalui TikTok sudah memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa namun, peningkatan pengetahuan menjadi lebih optimal setelah 
dilakukan evaluasi ulang, Tabel 2 yang menunjukkan bahwa intervensi berulang sangat 

berpengaruh dalam memperkuat memori jangka panjang siswa. Hasil ini sesuai dengan 
teori kognitif, evaluasi berulang membantu memperkuat jalur saraf dalam otak yang 

berperan dalam proses pengingatan, sehingga siswa lebih mudah mengingat dan 

memahami informasi yang telah dipelajari 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian 

dapat diketahui bahwa aplikasi TikTok terdapat peningkatan pengetahuan tentang 
karies pada siswa kelas X MAN 3 Kota Padang. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Octaviani, dkk tahun 2024, tentang Promosi Kesehatan melalui aplikasi 
Tiktok terhadap perilaku pencegahan karies gigi diperoleh hasil penelitian bahwa 

terjadinya peningkatan pengetahuan yang cukup besar.23 

Penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada pertanyaan berapa kali 
minimal memeriksakan gigi ke dokter gigi yaitu dari 53 % menjadi 90%. Terdapat juga 

peningkatan pada pertanyaan cara menyikat gigi depan yang baik dari 50% menjadi 
83,3%, peningkatan pertanyaan pada persiapan saat menyikat gigi dari 53.3% menjadi 

76.7%, peningkatan pertanyaan pada makanan yang baik untuk kesehatan gigi dari 

63.3% menjadi 86.7%.23 
Penggunaan aplikasi TikTok efektif sebagai salah satu media promosi kesehatan, 

hal tersebut disebabkan banyaknya pengguna TikTok di kalangan pelajar dan 
mahasiswa sesuai dengan penelitian Nasution et al.,5 dengan judul Gambaran 

Penggunaan Media Sosial Dalam Promosi Kesehatan Gigi dan Mulut Terhadap 
Pengetahuan Karies Gigi Pada Mahasiswa Universitas Mulawarman didapatkan 

Mahasiswa Universitas Mulawarman yang mendapatkan promosi kesehatan gigi dan 

mulut dari melalui media sosial memiliki tingkat pengetahuan karies gigi dengan kategori 
baik sebanyak 78,7% dan sosial media TikTok salah satu yang digunakan. 
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Hasil penelitian Nasution et al.5 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan karies 
gigi kategori baik pada pengguna TikTok mencapai 79,7%, angka ini hampir setara 

dengan Instagram dan YouTube (masing-masing 80,4%), namun sedikit lebih rendah 
dibandingkan dengan Twitter (89,4%) dan Blog (86,0%), serta lebih tinggi dibandingkan 

dengan Facebook (75,0%). Data ini menunjukkan bahwa walaupun TikTok bukan 

platform dengan nilai tertinggi, TikTok tetap menjadi media yang potensial dan efektif 
karena jumlah penggunanya yang besar serta karakteristik kontennya yang interaktif 

dan mudah dipahami oleh generasi muda. Aplikasi TikTok dapat dibuka dimana saja dan 
kapan saja serta menarik perhatian karena video dapat ditambahkan musik yang 

disesuaikan sehingga pengetahuan kesehatan gigi dan mulut mahasiswa Universitas 

Mulawarman dapat meningkat.5 
 Penelitian lainnya dilakukan oleh Fraticelli et al.24 pada tahun 2021, bahwa pada 

penelitian tersebut mempertimbangkan konten TikTok secara lisan video kesehatan 
dengan hati-hati. Keterlibatan profesional kesehatan dalam penulisan dan validasi video 

bisa menjadi nilai tambah untuk merespon secara positif kebutuhan para siswa. Peneliti 
memberikan promosi kesehatan melalui aplikasi TikTok, sehingga terjadi peningkatan 

jawaban benar yang cukup besar pada pengetahuan tentang memeriksakan gigi ke 

dokter gigi, cara menyikat gigi depan yang baik, dan persiapan menyikat gigi setelah 
diberikan promosi kesehatan melalui aplikasi tiktok menunjukkan peningkatan 

pengetahuan pencegahan karies gigi pada responden.21 
Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial, termasuk 

TikTok, efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut di kalangan 

remaja misalnya, penelitian di SMAN 1 Padang. Penelitian yang dilakukan oleh Maharani 
tahun 2024, menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah intervensi melalui TikTok 

namun, terdapat juga penelitian yang menunjukkan bahwa media sosial tidak selalu 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan.25 Sebuah studi di Universitas 

Mulawarman menemukan bahwa meskipun media sosial digunakan sebagai sarana 
promosi kesehatan gigi dan mulut, tingkat pengetahuan karies gigi pada mahasiswa 

masih bervariasi. Efektivitas promosi kesehatan melalui aplikasi TikTok terhadap 

pengetahuan ini sangat bagus terhadap responden jika dilihat dari hasil penelitian.5  
Media sosial kini banyak dimanfaatkan sebagai sarana edukasi kesehatan pada remaja, 

termasuk peningkatan pengetahuan kesehatan gigi melalui platform digital seperti 
TikTok dan Instagram.26 Hal ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa 

penggunaan media sosial berhubungan dengan meningkatnya awareness kesehatan gigi 

di kalangan remaja.27 Bahkan, TikTok kini dianggap sebagai platform potensial untuk 
penyampaian pesan kesehatan masyarakat dengan jangkauan luas dan interaksi 

tinggi.28 Konten video pendek dinilai mampu meningkatkan retensi pengetahuan karena 
penyampaian yang singkat, visual, dan mudah diingat oleh pelajar.29 Literasi kesehatan 

gigi menjadi faktor penting dalam pencegahan karies, dan peningkatannya dapat dicapai 

melalui edukasi yang tepat berbasis media sosial.30  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah berdasarkan pengalaman langsung yang 

dialami oleh peneliti selama proses penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 
dapat menjadi perhatian bagi peneliti di masa mendatang dalam upaya penyempurnaan 

penelitian mereka. Penelitian ini tentu memiliki beberapa kekurangan yang perlu 
diperbaiki untuk penelitian selanjutnya.  

 

Beberapa kendala yang dihadapi antara lain: Waktu yang tersedia untuk 
pelaksanaan penelitian cukup terbatas karena hanya diberikan selama jam istirahat, 

sehingga peneliti perlu mengoptimalkan waktu yang ada seefisien mungkin. Beberapa 
siswa menunjukkan tingkat perhatian yang bervariasi selama penelitian misalnya saat 

pemutaran video intervensi melalui aplikasi TikTok, terdapat siswa yang tampak kurang 

fokus dan sesekali mengalihkan perhatian ke konten lain. 
 

 SIMPULAN 
 

 Terdapat peningkatan pengetahuan mengenai karies gigi setelah diberikan 
intervensi pemberian video edukasi melalui aplikasi TikTok. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi tenaga pendidik dan tenaga kesehatan dalam 
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memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi yang inovatif dan efektif. Implikasi 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial, khususnya aplikasi 

TikTok dapat menjadi sarana efektif dalam penyampaian informasi dan edukasi 
kesehatan gigi kepada remaja. Penggunaan video edukatif dengan konten menarik, 

bahasa sederhana, dan durasi singkat terbukti mampu meningkatkan minat belajar 

serta pemahaman siswa mengenai karies gigi. 
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